





KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 




















Faktor Eksternal : 
1. Lingkungan 














(Reinforcing Factor)  
 
Faktor Internal : 
1. Usia  
2. Pendidikan 
 3. Pengalaman  







Kontak langsung  
Infestasi dan sensitisasi S.Scabiei 
Kontak tidak langsung  
tungau jantan & betina (kopulasi) 
Degradasi stratum corneum 
Reaksi sensitisasi oleh tubuh 
Keterangan Gambar : 
: Berpengaruh  
  terhadap 
: Tidak diteliti 
 : Diteliti 
 
Skabies  
Lesi pada kulit  
Pruritus  
Tungau bertelur 3-4 butir 
perhari hingga mencapai 40-
50 butir 
3-5 hari telur menetas 
menjadi larva 
2-3 hari larva 
berubah menjadi 
nimfa (jantan/betina) 
1. Bergantian pakaian atau 
alat shalat 
2. Bergantian handuk 




 Skabies adalah salah satu jenis penyakit kulit menular akibat investasi 
dan sensitisasi Sarcoptes scabiei varian hominis. Penyakit kulit ini ditularkan 
melalui faktor eksternal (lingkungan) maupun faktor internal (tingkat pengetahuan 
dan perilaku).  
PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) terdiri dari 5 tatanan, salah 
satunya tatanan PHBS di pondok pesantren, dimana untuk menilai indikator 
PHBS Pondok Pesantren melalui faktor intrinsik kepada santri dapat diukur 
menggunakan variabel tingkat pengetahuan dan perilaku. Tingkat pengetahuan 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal (usia, pendidikan, pengalaman, 
dan pekerjaan) dan faktor eksternal (lingkungan dan media massa). Semakin 
bertambah usia semakin banyak mendapat informasi dan pengetahuan yang 
dimiliki. Semakin tinggi pendidikan semakin mudah seseorang menerima 
informasi sehingga menambah pengetahuan yang dimiliki. Sedangkan perilaku 
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor predisposisi (predisposing factor), faktor 
pemungkin(enabling factor), faktor pendorong (reinforcing factor).  
Hasil pengukuran tingkat pengetahuan didapatkan pengetahuan baik atau 
pengetahuan kurang. Sedangkan perilaku santri diukur melalui kebiasaan santri 
bergantian pakaian atau alat shalat, bergantian handuk, dan tidur berhimpitan. 
Tingkat pengetahuan santri yang baik atau bahkan kurang baik akan 
mempengaruhi perilaku hidup tidak bersih dan menjadikannya faktor resiko 
terjadinya skabies melalui penularan kontak langsung (tidur berhimpitan) atau 
kontak tidak langsung (bergantian handuk dan bergantian pakaian atau alat shalat) 
sehingga terjadi infestasi dan sesnsitisasi Sarcoptes scabiei kemudian terjadinya 
kopulasi antara tungau jantan dan betina. Tungau jantan kemudian mati dan 
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tungau skabies betina akan berdegradasi ke stratum corneu, bertelur tiap harinya 
sebanyak 3-4 butir hingga mencapai 40 sampai 50 butir dimana dalam 2-3 hari 
telur akan menetas menjadi larva dan selama 3-5 hari larva menjadi nimfa dewasa 
(tungau skabies jantan atau betina) dan kembali lagi menginfeksi. Setelah 
terjadinya degradasi ke stratum corneum terjadi reaksi sensitisasi oleh tubuh 
berupa pruritus atau gatal jika gatal tersebut digaruk maka akan menimbulkan lesi 
pada kulit sehingga dikatakan menderita penyakit kulit menular skabies. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
